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ABSTRAK  

 

Hubungan Antara Body Dissatisfaction Dengan Perilaku Diet 

Pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Asupan Nutrisi 

Di Bandar Lampung 

 

Oleh: 

 

Nada Permata Ulya 

 

Perilaku diet adalah usaha sadar yang dialami individu untuk 

mengurangi dan mempertahankan berat badan yang sesuai dengan 

keinginan individu untuk membentuk tubuh menjadi ideal. Diet jarang 

dilakukan dengan alasan kesehatan, namun diet biasanya dilakukan 

untuk menjaga penampilan. Perilaku diet kerap terjadi dikalangan 

wanita. Perilaku diet juga dapat dipengaruhi oleh faktor kepribadian 

dan adanya nilai-nilai sosial di masyarakat terhadap daya tarik dan 

kerampingan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan body dissatisfaction dengan perilaku diet pada wanita 

dewasa awal pengguna asupan nutrisi.  

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal 

pengguna asupan minuman nutrisi berupa produk Herbalife nurtrition. 

Dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala perilaku diet yang terdiri dari 25 

aitem (α = 0,918) dan skala body dissatisfaction 24 aitem (α = 0,850). 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik correlation 

product moment pearson dengan bantuan software SPSS 22.0 for 

windows.  

Hasil analisis data yang diperoleh dengan nilai rxy = 0,702 

dengan taraf signifikan 0,000 (p > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku diet 

dengan body dissatisfaction, semakin tinggi body dissatisfaction maka 

perilaku diet akan semakin meningkat sehingga hipotesis diterima. 

Sumbangan efektif yang diberikan variabel body dissatisfaction 

terhadap variabel perilaku diet sebesar 49,2%.   

Kata Kunci: body dissatisfaction, perilaku diet, asupan nutrisi   
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MOTTO 

 

َّ ٌ هَّ إِ َّ اللّ  ادِكُىَّْ إنِهى يهنْظرَُُّ له َّ أهجْسه له رِكُىَّْ إنِهى وه ٍَّْ صُوه نهكِ  قهُوُبكُِىَّْ إنِهى يهنْظرَُُّ وه

  
“sesungguhnya Allah SWT tidak melihat kepada tubuh dan rupa 

rupa kalian, akan tetapi Allah SWT melihat 

kepada hati kalian.” 

 

 (HR. Muslim, Ahmad dan Ibnu Mujab)   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan  

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  ba‟ B Be ب

  ta‟ T Te ث

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṡad ṡ Es (dengan titik di bawah) ص

  ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ھ

 Hamzah ´ Apostrof ء

 ya´ Y Ye ي
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2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 

3. Ta’ Marbutah 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ھبت

 Ditulis Jizyah جسيهت

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalan bahasa Indonesia, seperti sholat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

اءهيولأكرايهتا  Ditulis Karāmah al-auliya‟ 

 

b. Bila.ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

فطرهزكاةا  Ditulis Zakātul fiṭri 

 

4. Vokal Pendek 

_____________ Kasrah Ditulis I 

_____________ Fathah Ditulis A 

_____________ Dammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

ليةجاھ  

Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

Kasrah + ya‟ mati 

ميكر  

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas´ ā 

ī 

Karīm 

ū 

furūd 

 

 

 

Fathah + ya‟ mati 

مبينك  

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 
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6. Vokal Rangkap 

 

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 

وأأنت  Ditulis A‟antum 

 Ditulis u´iddat أعدج

نئٍوَّشكرت  Ditulis la‟in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

هقرآٌا  Ditulis al-Qur‟ān 

اشقيا  Ditulis al-Qiyās 

b. Bila diikuti Huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf I (el) nya 

اءنسيا  Ditulis as-Samā‟ 

شهشًا  Ditulis asy-Syams 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

هفروضاىذو  Ditulis Żawī al-furūd 

هسنتاأھم  Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

  

 يتعقديٍ

 عدَّة

Ditulis 

Ditulis  

Muta´aqqidīn 

´iddah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

10. Konsonan.Tunggal 

Huruf.Arab Nama  Huruf Latin Keterangan  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

  ta‟ T Te ث

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṡad ṡ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

  ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain „ Koma terbalik di atas„ ع

  Gain G Ge غ

  Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ھ

 Hamzah ´ Apostrof ء

 ya´ Y Ye ي
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11. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعقديٍ

 عدَّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta´aqqidīn 

´iddah 

 

12. Ta’ Marbutah 

c. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ھبت

 Ditulis Jizyah جسيهت

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalan bahasa Indonesia, seperti sholat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

اءهيولأكرايهتا  Ditulis Karāmah al-auliya‟ 

 

d. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t 

e.  

فطرهزكاةا  Ditulis Zakātul fiṭri 

 

13. Vokal Pendek 

 

_____________ Kasrah Ditulis I 

_____________ Fathah Ditulis A 

_____________ Dammah Ditulis U 

 

14. Vokal Panjang 

 

Fathah + alif 

ليةجاھ  

Fathah + ya‟mati 

 يسعى

Kasrah + ya‟mati 

ميكر  

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas´ ā 

Ī 

karīm 

ū 

furūd 
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15. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya‟mati 

مبينك  

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

16. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 

وأأنت  Ditulis A‟antum  

 Ditulis u´iddat أعدج

نئٍوَّشكرت  Ditulis la‟in syakartum 

 

17. Kata Sandang Alif + Lam 

c. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 

هقرآٌا   Ditulis al-Qur‟ān 

اشقيا   Ditulis  al-Qiyās 

 

d. Bila diikuti Huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf (el) nya. 

 

اءنسيا  Ditulis as-Samā‟ 

شهشًا  Ditulis asy-Syams 

 

18. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

هفروضاىذو  Ditulis Żawī al- furūd 

هسنتاأھم  Ditulis  Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pada masa kini melakukan diet yang dilakukan sebagian 

besar wanita dewasa awal menjadi tren dalam menurunkan berat 

badan untuk menjadi ideal, karena sebagian besar wanita 

membandingkan tubuh yang dimiliki dengan standar tubuh ideal yang 

terbentuk di masyakat. Attie, I.,& Brooks- Gunn (1989) Menegaskan 

bahwa adanya nilai sosial dalam masyarakat terhadap daya tarik dan 

kelangsingan tubuh. Oleh karena itu wanita cenderung mengubah 

penampilan fisiknya dengan bentuk yang sempurna karena merasa 

bentuk tubuh nya tidak sesuai dengan standar di masyarakat, sehingga 

beberapa tahun belakangan ini sebagian kalangan wanita dewasa awal 

melakukan diet sebagai motode untuk menurunkan berat badan. 

     Berdasarkan temuan (World Health Organization, 2019) 

individu yang mengalami body dissatisfaction akan merubah bentuk 

tubuh dan merawat tubuhnya agar terlihat menarik dan sesuai dengan 

yang dinginkan. Hal ini dikarenakan adanya ketidakpuasan bentuk 

tubuh yang dimiliki, kemudian adanya perspektif  terbentuknya 

kondisi tubuh ideal dalam masyarakat yang menstandardisasi bahwa 

wanita cantik dan ideal adalah wanita yang memiliki tubuh semampai 

dan tinggi.  

     Panampilan fisik merupakan penunjang utama bagi setiap 

wanita. Pandangan mengenai bentuk tubuh ideal terbentuk oleh 

pengalaman pribadi individu, aspek sosial, dan juga pengaruh budaya. 

Hal ini membuat para wanita rela melakukan cara untuk mencapai 

bentuk tubuh yang ideal seperti mengonsumsi obat penurun berat 

badan, berolahraga dan mengikuti program diet untuk menurunkan 

berat badan. Dalam menurunkan berat badan ini banyak sekali 

digemari oleh wanita terutama kaum wanita dewasa awal, karena 

perubahan fisik yang dialami wanita dewasa awal dapat 

mempengaruhi hubungan sosial dengan orang lain. Hal ini diperkuat 

oleh Dariyo (2015) bahwa perubahan fisik yang dialami wanita 
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membuat wanita sulit untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan orang 

lain. 

     Oleh sebab itu banyak wanita dewasa awal menjaga atau 

merubah kondisi fisik yang dimiliki untuk mampu menyesuaikan diri 

di lingkungan sosial dan mulai mencari pasangan, karena pada tugas 

perkembangan fase dewasa awal ini harus mampu membangun kasih 

untuk mencari pendamping, dan mampu menyesuaikan diri 

dilingkungan sosial. Hal ini ditegaskan oleh Hurlock (2006) fase 

perkembangan dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun sampai usia 

40 tahun, pada fase ini tugas perkembangan dewasa awal adalah 

mendapatkan pekerjaan, mengurus rumah tangga, menjadi warga 

negara yang baik, membesarkan anak, mencari pasangan dan menikah. 

Masa dewasa awal merupakan masa pertama ketika seseorang mulai 

menjalin hubungan secara intim dengan lawan jenis. Pada tahap ini, 

individu melakukan penyesuaian dunia pekerjaan dan membangun 

hubungan cinta untuk menemukan pasangan hidup (Papalia, 2008). 

Sehingga banyak di kalangan wanita dewasa awal yang berkeingian 

memiliki tubuh yang ideal dan menganggap wanita cantik jika 

memiliki tubuh langsing dan masyarakat masih menganggap wanita 

cantik dan ideal adalah wanita dengan tubuh proporsional (Prima & 

Sari, 2015). 

     Fase wanita dewasa  awal yang berkeinginan tampil 

sempurna sering diartikan dengan memiliki tubuh yang proporsional 

dan langsing, karena setiap wanita ingin tampil cantik dan menarik 

disetiap kesempatan dengan melihat bentuk tubuh yang ideal. Hal ini 

tidak dapat dipungkiri oleh para kaum wanita dewasa awal yang 

belum memiliki pasangan maupun pengaruh melihat dari lingkungan 

sekitar nya mengenai wanita memiliki tubuh proposial ataupun ideal 

sehingga menganggap wanita cantik jika memiliki tubuh langsing dan 

masyarakat masih menganggap wanita yang cantik dan ideal adalah 

wanita yang memiliki tubuh proporsional (Prima & Sari, 2015). 

Sehingga banyak wanita yang berusaha menjaga penampilan mereka 

supaya terlihat sempurna di lingkungan sosial. Hal ini sangat wajar 

mengingat salah satu dari lima kebutuhan dasar manusia menurut 

Abraham Maslow adalah kebutuhan akan penghargaan diri jika 
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kebutuhan akan harga diri dan penghargaan orang lain tidak terpenuhi, 

maka individu tersebut akan merasa rendah diri, minder, dan menarik 

diri dari lingkungan sosialnya (Alwisol, 2019). Oleh karena itu yang 

dapat dilakukan oleh wanita dewasa supaya penampilan tetap 

sempurna di lingkungan adalah dengan cara menjaga pola makan dan 

menurunkan berat badan. 

     Dalam menurunkan berat badan atau diet yang dilakukan 

secara belebihan dan membatasi asupan nutrisi yang mereka butuhkan 

untuk perkembangan yang dibutuhkan oleh tubuh, selain 

membahayakan kesehatan fisik, pola diet tidak sehat dan berlebihan 

yang tidak sesuai dengan anjuran ahli gizi dapat mengganggu 

kesehatan mental seseorang. Menurut Hawks (2008) bahwa seseorang 

yang melakukan diet secara berlebihan akan berdampak buruk pada 

kondisi psikologisnya, individu tersebut akan lebih depresi 

dibandingkan individu yang tidak melakukan diet, kemudian 

mengalami perasaan emosional, mengalami rasa kecemasan, 

kematangan, tanggung jawab, struktur nilai interpersonal, dan kurang 

penyesuaian diri secara baik dalam bersosialisasi di lingkungan.  

     Respon lingkungan sosial mengenai penampilan fisiknya 

menyebabkan wanita dewasa awal menjadi rentan terhadap harga diri 

yang rendah (insecure), depresi, kecemasan sosial, akan perubahan 

bentuk tubuh yang tidak sesuai dengan norma budaya yang berlaku. 

Hal ini juga tidak dapat dipungkiri oleh tugas perkembangan masa 

dewasa awal. Salah satu tugas perkembangan wanita dewasa awal 

adalah beradaptasi dengan lingkungan baru dan kelompok orang 

dewasa seusianya (Hurlock, 2006). Pada masa ini, wanita dewasa awal 

mengalami masa perubahan nilai dalam dirinya. Menurut Hurlock 

(2006), keinginan untuk diterima dalam kelompok, membuat wanita 

dewasa awal harus menerima nilai-nilai yang berkaitan dengan 

keyakinan dan perilaku kelompok yang salah satunya dalam hal 

penampilan. 

     Perubahan yang terjadi pada penampilan fisik yang dialami 

oleh seorang wanita dewasa awal dapat mempengaruhi hubungan 

sosial dengan orang lain. Sebagian wanita dewasa awal ingin 

menghindari situasi dari orang lain karena merasa minder atau merasa 
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rendah diri atau malu ketika berinteraksi dengan orang lain, semua 

perubahan ini terkadang membuat wanita tidak pecaya diri karena 

merasa gemuk dan tidak ideal di masyarakat. Membuatnya merasa 

malu seolah-olah semua orang di dunia memperhatikan 

ketidaksempurnaanya. Hal ini dapat menyebabkan sulit berinteraksi 

dan beradaptasi dengan orang lain (Dariyo, 2015). 

     Keinginan untuk diterima dan dihargai oleh individu di 

lingkungannya berkenaan dengan perasaan tidakpuas terhadap bentuk 

fisik mendorong wanita dewasa awal berusaha terus memperbaiki 

penampilan fisiknya dengan cara melakukan diet, karena wanita 

menganggap dirinya hanya akan diterima jika mereka memiliki 

penampilan fisik yang ideal. Oleh sebab itu, seorang wanita selalu 

berusaha untuk tidak memiliki kondisik fisik yang tidak menarik, 

seperti tubuh yang gemuk (obesitas), atau melebihi berat badan 

normalnya (over weigth), untuk itu segala cara dilakukan wanita untuk 

mendapatkan postur tubuh yang langsing. Berdasarkan pemikiran 

tersebut diet merupakan salah satu cara yang efektif dan efisien untuk 

memiliki atau mencapai berat badan yang ideal, hal ini sejalan dengan 

pandangan menurut Sutriandewi (2003), bahwa diet jarang dilakukan 

untuk alasan kesehatan, tetapi diet biasanya dilakukan untuk 

mempertahankan penampilan. Hal inilah yang menyebabkan adanya 

reaksi orang lain mengenai bentuk tubuh, karena adanya faktor nilai 

sosial masyarakat terhadap daya tarik (penampilan) dan kerampingan 

tubuh, sehingga menimbulkan rasa perilaku diet, agar bisa diterima di 

masyarakat. 

     Menurut Andea (2010) menjelaskan bahwa pikiran dan 

perasaan yang dirasakan oleh individu tentang tubuh dimulai dari 

adanya reaksi orang lain. Dalam konteks perkembangan, gambaran 

tubuh berasal dari hubungan interpersonal. Perkembangan emosional 

dan pikiran individu juga berkontribusi pada bagaimana seseorang 

melihat dirinya sendiri. Jadi, bagaimana seseorang berfikir dan merasa 

tentang tubuhnya dapat mempengaruhi kondisi psikologisnya. 

Sehingga para wanita dapat melakukan upaya untuk membuat tubuh 

menjadi langsing dan proporsional serta memperbaiki penampilan 

fisik dengan cara berdiet.  
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      Diet sehat merupakan salah satu cara untuk mendapatkan 

tubuh yang proposional dan tetap terjaga kondisi kesehatan psikologis 

maupun kesehan fisik, cara diet sehat untuk menurunkan berat badan 

menurut Kurnianingsih (2009) adalah asupan makan tetap mengikuti 

pedoman piramida makanan (Food Guide Pyramid) dengan 

penyesuaian berupa memilih makanan yang tergolong kedalam rendah 

lemak atau non-fat dan tetap mempertahankan cairan yang dibutuhkan 

oleh tubuh sebanyak (6-8 gelas), makan dengan frekuensi tetap 3 kali 

sehari dan menghindari makan malam hari dengan cara makan malam 

lebih awal, penurunan berat badan yang terjadi tidak boleh terlalu 

cepat atau ekstrim jika penurunan berat badan yang terjadi tidak boleh 

kurang dari 3 minggu karena hal ini dapat menyebabkan stress 

psikologis pada individu diet yang dilakukan disesuaikan dengan 

kondisi individu, tidak menimbulkan rasa lapar, energi yang cukup 

dijaga minimal 1200-1500 kkal/hari untuk menghindari terjadinya 

defisiensi vitamin dan mineral, konsumsi makanan empat sehat lima 

sempurna setiap hari, hindari produk-produk yang menjanjikan 

dengan menurunkan berat badan dengan cepat, melakukan olahraga 

secara teratur dan diimbangi dengan istirahat yang cukup, setelah 

berat badan yang diinginkan tercapai sebagaiknya pertahankan gaya 

hidup sehat dan tetap memperhatikan asupan yang dimakan pada saat 

melakukan diet. 

     Hal ini sejalan menurut (Hawks, 2008) diet adalah sebuah 

upaya yang dilakukan terus menerus untuk mengurangi atau 

mengontrol asupan makanan dan asupan kalori yang seimbang dengan 

tujuan mengurangi atau mempertahankan berat badan sesuai  

keinginan individu. Kemudian menurut (Brian, J., 2003) diet 

mengurangi asupan kalori yang tinggi, yang biasanya dilakukan 

dengan mengurangi lemak berkalori yang tinggi dalam makanan. Diet 

adalah sesuatu yang sangat menarik saat ini, dengan nutrisi yang tidak 

terbatas, banyak pilihan dan banyak citra rasa dalam menurunkan 

berat badan. Banyak orang belomba-lomba untuk langsing agar 

terlihat menarik. Hingga saat ini, wanita lebih memilih diet untuk 

menurunkan berat badan. Kim & Lennon (2006) menjelaskan bahwa 

diet mencangkup pola perilaku mulai dari memilih makanan yang baik 
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untuk kesehatan hingga pembatasan konsumsi kalori yang sangat 

ketat. 

     Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Papalia (2008) terhadap 300 orang wanita muda berusia 22-35 tahun 

di Jakarta yang menunjukkan bahwa perempuan mengalami gangguan 

makan yang tidak teratur yaitu tidak sarapan di pagi dengan tujuan 

menurunkan berat badan. Berdasarkan hasil survei yang diperoleh 

bahwa 60% wanita memiliki pola makan yang tidak teratur dengan 

menghindari sarapan. Hasil penelitian Husna (2013) menyatakan 120 

responden wanita dewasa di Surabaya, menunjukkan bahwa sekitar 

60% responden tidakpuas dengan bentuk tubuhnya dan melakukan 

diet untuk mencapai tubuh yang ideal, sedangkan sisanya 40% 

responden merasa puas dengan kondisi tubuh yang dimiliki dan 

mencoba mempertahankan berat badan mereka. 

     Menurut Hawks (2008) perilaku diet adalah usaha sadar 

yang dilakukan oleh individu dalam membatasi dan mengontrol 

asupan makan dengan tujuan mengurangi dan mempertahankan berat 

badan yang diinginkan, sehingga kebutuhan atau keinginannya 

terpenuhi. Perilaku diet dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal yang meliputi pengaruh 

hubungan keluarga, nilai sosial masyarakat terhadap daya tarik dan 

kerampingan tubuh, serta setatus sosial ekonomi keluarga. Sedangkan 

faktor internal meliputi kematangan fisik dan usia, berat badan, 

kepribadian, dan nilai kesehatan (Attie, I.,& Brooks- Gunn, 1989). 

Body dissatisfaction dianggap sebagai salah satu faktor eksternal dari 

perilaku diet, yaitu nilai sosial masyarakat terhadap daya tarik dan 

kerampingan tubuh 

     Nilai sosial masyarakat terhadap daya tarik dan 

kerampingan meningkatkan keinginan wanita untuk terus berusaha 

memiliki tubuh yang sempurna. Hal ini membuat kaum wanita 

melakukan diet, dan metode diet yang digunakan adalah dengan 

mengkonsumsi produk penurun berat badan, salah satunya produk 

penurun berat badan yang banyak di konsumsi oleh wanita dewasa di 

Indonesia, ialah produk herbalife nurtrition. 
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     Herbalife nutrition merupakan salah satu dari multi level 

marketing (MLM), herbalife nutrition merupakan produk kesehatan 

dan kecantikan yang memiliki nutrisi yang dibutuhkan untuk tubuh 

yang dikemas dalam produk herbal. Produk herbalife nutrition 

merupakan asupan nutrisi seimbang pengganti asupan makanan yang 

dikemas berupa makanan dan minuman sehingga aman dikonsumsi 

bagi anak-anak, remaja, dewasa, ibu hamil, dan orang sakit (Herbalife 

Nutrition, 2021). Salah satu keistimewaan dari produk herballife 

nutrition dapat menurunkan berat badan, menaikan berat badan, 

membantu dalam penyembuhan penyakit dan diet sehat serta 

diimbangi gaya hidup sehat dalam mengonsumsi herbalife nutition. 

     Bedasarkan hasil survei produk herbalife yang dilakukan 

di Indonesia menurut data Top Brand Index (2018) pada tahun 2014-

2018, penjualan produk herbalife nurtrition mengalami pasang surut 

dan sempat turun pada tahun 2015, tetapi di akhir tahun 2018 produk 

herbalife nurtrition mengalami peningkatan. Herbalife nurtrition 

pertama kali masuk top brand di tahun 2013 dengan 2,1%, pada tahun 

2014 mulai meningkat sebesar 6,4%, pada tahun 2015 herbalife 

nurtrition menurun sebesar 5,8%, pada tahun 2016 herbalife nurtrition 

mulai naik kembali sebesar 8,0%, pada tahun 2017 herbalife 

nurtrition mengalami pernurunan kembali sebesar 7,3% dan pada 

tahun 2018 produk Herbalife nurtrition mengalami peningkatan di 

Indonesia menjadi 33,9% (Nur, 2019). 

     Hal ini menggambarkan sangat diminatinya produk 

pelangsing herbalife nurtrition di Indonesia yang semakin meningkat 

setiap tahunnya, dimana produk tersebut dapat membantu menunjang 

penampilan, yang dapat dilihat dari perubahan bentuk tubuh dan 

penurunan berat badan (https://www.topbrand-award.com). Hal ini 

sangat erat kaitannya dengan ketidakpuasan terhadap bentuk (body 

dissatisfaction). Ketidakpuasan bentuk tubuh menurut Izza & 

Mahardayani (2016) terdapat keterpakuan pikiran pada penilaian 

negatif terhadap tampilan fisik dan perasaan malu dengan kondisi fisik 

yang dimiliki ketika berinteraksi di lingkungan sosial. Body 

dissatisfaction yang terjadi pada perempuan meningkat, tidak hanya di 

Indonesia tetapi diluar negeri. 

https://www.topbrand-award.com/
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     Hasil survei yang dilakukan Kearney-Cooke Ann Kearney-

Cooke spesialis citra tubuh  bersama majalah Glamour Amerika 

Serikat mendapatkan hasil 3% wanita merasa puas dengan kondisi 

tubuh yang dimiliki, sedangkan sebesar 97% wanita setiap harinya 

dalam menjalani aktivitas merasa tidakpuas pada bagian-bagian tubuh 

yang tidak memenuhi standar kriteria ideal dan sering berfikir negatif. 

Citra negatif terhadap tubuh sendiri seringkali disebabkan oleh karir 

serta status hubungan yang tidak memuaskan ( 

http://www.beritasatu.com ).  

     Pada umumnya wanita beranggapan bahwa tubuh yang 

ideal identik dengan tubuh yang kurus dan langsing. Anggapan 

mengenai tubuh dan berat badan seringkali dipengaruhi oleh 

penampilan seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat (Dariyo, 2015) 

bahwa setiap wanita, baik remaja maupun dewasa, ingin tampil cantik 

dan menarik disetiap kesempatan. Seorang wanita dewasa biasanya 

berfikir bahwa penampilan yang menarik adalah memiliki wajah yang 

cantik dan memiliki berat badan serta mempunyai bentuk tubuh yang 

sesuai dengan standar ideal. Menurut Grogan (2008) saat seseorang 

memiliki standar kriteria tubuh yang ideal dalam pikirannya, 

kemudian individu tersebut akan merasakan atau mempersepsikan 

bahwa terdapat bagian tubuh yang tidak memenuhi standar ideal dan 

dapat menimbulkan perasaan tidakpuas terhadap tubuhnya.  

     Hal ini sejalan dengan penelitian pada tahun 2003 yang 

dilakukan oleh Herawati di Jakarta, yang menemukan bahwa 

sebanyak 40% wanita berusia 18-25 tahun mengalami body 

dissatisfaction dalam kategori tinggi, 38% dalam kategori sedang, dan 

22% dalam kategori rendah, hal ini menunjukkan bahwa perempuan 

yang berusia 18-25 tahun di Jakarta mengalami body dissatisfaction 

dari tahun ke tahun yang semakin meningkat (Cahyaningtyas, 2009). 

Hal ini penting nya seseorang untuk selalu bersyukur ataupun 

menerima kondisi tubuh yang sudah dimiliki, bawasannya Allah SWT 

telah menciptakan manusia satu-satunya ciptaan yang terindah dan 

paling sempurna yang telah Allah SWT ciptakan di muka bumi ini. 

Sebagai firman Allah SWT alam Q. S Ar-Rum: 

http://www.beritasatu.com/
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ضِْ السَّمٰوٰتِْ خَل قْ  اٰيٰتهِْ  وَمِهْ  رَ  تلََِفْ  وَالْ   وَاخ 

مْ  م ْ  الَ سِىتَكِ  يٰتْ  ذٰلكَِْ فيِْ  انَِّْ وَالَ وَاوكِ   لِّل عٰلمِِي لَْٰ

 “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)- Nya ialah 

penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu, dan warna kulitmu. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang mengetahui” (Q. S Ar-Rum 30:22) 

     Menurut Iswari & Hartini (2019) meningkatnya body 

dissatisfaction yang dialami wanita disebabkan oleh faktor tidak 

tercapainya standar kecantikan yang berlaku di lingkungan sosial oleh 

faktor standar kecantikan yang tidak mungkin dicapai, kepercayaan 

atau keyakinan bahwa  pengendalian diri akan menghasilkan tubuh 

yang sempurna, ketidakpuasan yang mendalam terhadap diri sendiri 

dan kehidupan, kebutuhan untuk mengontrol karena berbagai hal yang 

tidak dapat dikontrol, hidup dalam budaya “first impressions”. Saat 

ini, komentar negatif tentang tubuh sendiri telah menjadi semacam 

“norma” diantara pertemanan perempuan dan hal ini bisa menular. 

Menurut Ann Kearney-Cooke spesialisasi citra tubuh mengatakan 

bahwa ketika wanita berkumpul, mereka sering mengatakan kata-kata 

rendah tentang diri mereka sendiri ataupun orang lain, dan hal itu sulit 

dihindari di lingkungan sosial. Karena adanya budaya first imprssion 

mengenai penilaian penampilan fisik pada beberapa orang yang 

memiliki kesamaan, maka individu yang menarik lebih disukai dari 

pada memiliki penampilan fisik yang tidak menarik. Jadi rasa 

ketertarikan yang berhubungan dengan daya tarik fisik, apabila 

individu tersebut tidak masuk kedalam budaya yang berlaku di 

masyarakat maka akan menimbulkan rasa ketidakpuasan (body 

dissatisfaction) dalam bentuk tubuh individu tersebut, sehingga 

individu tersebut mulai memperbaiki tubuhnya. 

    Body dissatisfaction dapat diartikan sebagai persepsi 

terhadap bentuk tubuh sendiri, penilaian negatif terhadap penampilan 

fisik dan perasaan malu mengenai kondisi fisik ketika berada di 

lingkungan sosial (Izza & Mahardayani, 2016). Salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan body dissatisfaction adalah adanya rasa 

ketidakpuasan yang mendalam terhadap diri sendiri dan kehidupan. 
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Body dissatisfaction adalah bentuk dari rasa tidakpuas terhadap tubuh 

yang dihasilkan dari pengalaman individu dan juga hasil dari interaksi 

dengan lingkungan (Sumali et al., 2008). Hal ini memiliki arti yang 

sama dengan body dissatisfaction menurut Evahani (2012) 

mendefinisikan body dissatisfaction sebagai perasaan sedih dan 

binggung karena memiliki badan kurang bagus dari model tubuh yang 

sering muncul di media massa dan selalu menampilkan betuk tubuh 

yang ideal dan langsing. 

     Tidak semua wanita dilahirkan dalam keadaan ideal, 

kesenjangan antara standar kecantikan yang berlaku di masyarakat dan 

bentuk fisik yang dimiliki membuat banyak wanita tidakpuas dengan 

penampilan atau tubuhnya (body dissatisfaction). Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari National Eating Disorder Association (2017) 

yang menjalaskan bahwa body dissatisfaction atau negatif body image 

adalah disortasi dari bentuk tubuh sendiri, yaitu menyakini bahwa 

orang lain lebih menarik, dan merasakan ukuran atau bentuk tubuh 

yang tidak proposional menjadi penyebab dari kegagalan personal, 

merasa malu, cemas terhadap tubuh, serta merasa tidak nyaman 

dengan bentuk tubuh yang dimilikinya, sehingga mengakibatkan 

individu tersebut tidak menyukai bentuk tubuh sendiri, merasa minder 

atau kurang percaya diri, dan membanding-bandingkan bentuk tubuh 

sendiri dengan orang lain. Body dissatisfaction atau rasa tidakpuas 

terhadap tubuh yang dapat mendorong wanita untuk melakukan 

berbagai cara untuk memperbaiki penampilan mereka untuk 

mendapatkan tubuh yang diinginkan, salah satunya dengan cara diet.   

     Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Safarina & Rahayu (2015), penelitian yang dilakukan terhadap 39 

orang yang tegabung menjadi member herballife di Bandung, 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup erat antara 

body dissatisfaction dengan perilaku diet tidak sehat remaja putri 

sebesar rs = 0,408 menunjukkan bahwa semakin tinggi body 

dissatisfaction semakin tinggi pula perilaku diet tidak sehat mereka, 

dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 94,8% atau 

sebanyak 37 orang remaja memiliki body dissatisfaction yang tinggi. 

Ini berarti tingginya penilaian negatif terhadap bentuk tubuh mereka, 
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baik secara keseluruhan maupun bagian dari tubuh mereka. Dan 5,2% 

atau 2 remaja putri lainnya memiliki body dissatisfaction rendah, 

artinya mereka merasa bahwa tubuhnya normal dan puas dengan 

kedaan tubuhnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prima & Sari 

(2015), subjek yang diteliti sebanyak 96 remaja putri yang masih 

duduk di bangku sekolah antara rentan usia 12-15 tahun, 

menghasilkan hubungan positif antara ketidakpuasan terhadap bentuk 

tubuh dan kecenderungan untuk perilaku diet atau menurunkan berat 

badan remaja putri (r = 0,465 dan p < 0,01). 

     Penelitian yang dilakukan Sarah (2008) menunjukkan 

bahwa kebanyakan perempuan tidakpuas terhadap tubuh, sehingga 

banyak perempuan melakukan diet dengan tujuan menurunkan berat 

badan atau mempertahankan berat badan agar tetap stabil. 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 353 wanita yang di wawancarai, 

177 perempuan peduli dengan berat badan dan 153 diantaranya cukup 

memperhatikan pola makannya, sedangkan 23 sisanya belum pernah 

melakukan diet atau mengkhawatirkan berat badannya, area tubuh 

yang menyebabkan ketidakpuasan yaitu pada bagian lengan (terlalu 

besar), perut (tidak cukup rata), paha (terlalu besar), dan pantat (terlalu 

besar atau terlalu kurus), kaki (terlalu besar atau terlalu kurus). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Asih (2017), penelitian yang dilakukan kepada 263 mahasiswa 

Univeritas Muhammadiyah Malang yang mengikuti penelitian ini 

menujukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara body dissatisfaction dengan perilaku diet, dengan nilai (r) 

sebesar 0,702 dengan nilai signifikan (p) = 0,000. Artinya semakin 

tinggi body dissatisfaction, maka akan semakin tinggi juga perilaku 

diet, sebaliknya semakin rendah body dissatisfaction, maka akan 

semakin negatif (rendah) juga perilaku diet. Berdasarkan data yang 

tersedia, 165 subjek (62,7) diketahui memiliki tingkat body 

dissatisfaction yang positif, yang artinya subjek memiliki pemikiran 

dan persepsi negatif yang tinggi terhadap rasa tidakpuas terhadap 

tubuhnya, sesuai dengan penelitian Sarah (2008), yang mendefinisikan 

body dissatisfaction sebagai pikiran dan perasaan negatif individu 

tentang persepsi tubuhnya. Sedangkan sebanyak 98 subjek (37,3%) 
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memiliki tingkat body dissatisfaction yang negatif, artinya subjek 

merasa puas dengan kondisi tubuhnya. 

     Dilihat dari fenomena yang terjadi, perilaku diet karena 

body dissatisfaction yang terjadi dikalangan wanita dewasa awal. 

Salah satunya dikalangan member Herbalife nutrition di Bandar 

Lampung, kecamatan Sukarame. Peneliti melakukan wawancara 

dengan lima wanita dewasa awal yang menjadi member herbalife 

nutrition yang berinisial NH, IS, GA, TIN, YA melalui media sosial 

WhatsApp yang berkenaan dengan mengalami body dissatisfaction 

atau rasa tidakpuas dengan tubuh dan kemudian melakukan diet untuk 

menurunkan berat badan. Berikut hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dari lima wanita dewasa awal. 

     Wawancara non-formal yang dilakukan oleh peneliti, 

wawancara ini dilakukan pada lima subjek. Subjek pertama 

wawancara dilakukan pada pada tanggal 13 April 2020, merupakan 

wanita dewasa awal berumur 25 tahun seorang mahasiswi yang 

berinisial NH, telah menyelesaikan perguruan tinggi, awal faktor 

penyebab beliau gemuk dikarenakan pada saat mengerjakan skripsi 

banyak nyemil makanan dan jarang bergerak, sehingga mengalami 

kenaikan berat badan yang signifikan, setelah selesai dengan tugas-

tugas perkuliahan tersebut, beliau menyatakan tidakpuas dengan 

bentuk tubuhnya dikarenakan melihat perempuan di instagram 

memiliki tubuh yang ideal sehingga beliau melakukan diet dan 

melihat teman-temannya yang memiliki tubuhnya yang ideal, akhirnya 

beliau melakukan diet dengan cara mengkonsumsi obat yang 

dianjurkan oleh dokter yaitu jamu cina, menurut beliau cara diet ini 

kurang sehat sehingga beliau disarankan oleh sodaranya untuk 

mengkonsumsi herbalife nurtrition, dan sekarang beliau menjadi 

coaching herbalife di Bandar Lampung. 

     Subjek kedua wawancara dilakukan pada pada tanggal 13 

April 2020, merupakan wanita dewasa awal berumur 24 tahun seorang 

mahasiswi yang berinisial IS, ia mengatakan bahwa subjek dulu waktu 

SMP tidak pernah memikirkan bentuk tubuhnya, ketika kelas 3 SMA, 

ia berkeinginan kuat untuk berubah. Dimana subjek merasa iri hati 

dengan teman-teman yang memiliki pacar, karena dulunya subjek 
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memiliki badan yang gendut, warna kulit sawo mateng, dan 

berjerawat. Subjek yang awalnya tidak peduli akan penampilan, 

sekarang tengah berusaha untuk merubah penampilan dengan cara 

belajar memakai make up, dan menurunkan berat badan. Setiap pagi 

subjek hanya minum segalas air susu serta 2 buah pisang, siang hari 

subjek makan nasi 3 sendok, dan malam hari subjek makan satu buah 

apel. Subjek mengatakan bahwa tubuhnya masih kurang menarik, 

masih terlihat gendut dibeberapa bagian, bagian perut, lengan, pipi, 

dan paha. Selain dengan mengontrol makanan, setiap sore subjek 

melakukan olahraga erobic selama 30 menit. Di saat awal diet selalu 

merasa pusing, lemas, dan nyeri diperut. Namun subjek terus 

melakukan diet karena ia tahu jika hal itu merupakan efek dari ia 

melakukan diet, dan akhirnya subjek pernah masuk rumah sakit 

karena kejadian tersebut akhirnya subjek beralih mengkonsumsi 

herbalife nutrition yang lebih sehat untuk menurunakan berat 

badannya, dan mengikuti kelas program penurun berat badan sudah 

lebih dari 2 bulan, kemudian menurunkan berat badan sampai 13 Kg. 

Subjek ketiga wawancara dilakukan pada tanggal 13 April 

2020, merupakan wanita dewasa awal wanita yang bekerja di instansi 

yang menjadi member herbalife nutrition mengikuti program 

penurunan berat badan. Subjek berumur 28 tahun, berinisial GA. 

Beliau mengatakan bahwa alasan melakukan diet karena setelah hamil 

mengalami mengalami kenaikan berat badan yang signifikan. 

Kemudian saat bertemu dengan rekan kerja dan keluarga besar selalu 

mendapat penilaian negatif terhadap tubuhnya. Pada akhirnya subjek 

menghindar ketika bertemu dengan rekan kerja dan keluarga besar. 

Beliau juga seringkali mengecek atau memeriksa berat badan. Dietpun 

sudah dilakukan seperti diet DEBM, akan tetapi diet yang dilakukan 

membuat badan menjadi lemas. Salah satu rekan kerjanya 

mengenalkan produk penurun berat badan yaitu herbalife nutrition 

untuk mengikuti program menurunkan berat badan lebih dari 2 bulan 

dan menurunkan berat sampai 11 Kg.      

Subjek keempat, wawancara dilakukan pada tanggal 9 

November 2022, merupakan wanita dewasa awal yang berumur 30 

tahun, berinisial TIN, seorang ibu rumah tangga yang menajadi 
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member herbalife nutrition dan mengikuti program penurun berat 

badan dan sudah lebih dari 2 bulan berhasil menurunkan berat badan 

10 Kg dari berat badan yang awalnya 84 Kg. beliau mengatakan 

bahwa alasan melakukan diet karena setelah melahirkan anak kedua 

mengalami kenaikan berat badan yang siginifikan. Penyebab 

melakukan diet menurut beliau merasa tidak percaya diri dengan 

tubuhnya dan bertemu orang lain, pernah mendapatkan penilaian 

negatif mengenai badannya, sehingga melakukan diet dengan 

mengikuti kelas herbalife nutrition dalam program menurunkan berat 

badan dengan cara mengganti asupan nutrisi dengan herbalife 

nutrition, beliau mengatakan setelah mengonsumsi minuman shake 

dan the herbalife nutrition ada penurunan berat badan. 

    Subjek kelima. Wawancara dilakukan pada tanggal 10 

November 2022, subjek berinisial YA berumur 27 tahun, beliau 

bekerja di salah satu Bank di Bandar Lampung, beliau sudah menjadi 

member herbalife nutrition, mengikuti kelas penurun berat badan 

sampai 8 Kg dari berat badan yang awalnya 73Kg. Beliau mengatakan 

melakukan diet karena merasa minder (insecure) dengan berat 

badannya dan selalu menggunakan korset agar perutnya tidak terlihat 

berbeda dengan yang lain, sebelum mengonsumsi produk herbalife 

nutrition untuk menurunkan berat badan beliau melakukan diet seperti 

melewatkan sarapan di pagi hari dan makan hanya satu kali di sore 

hari, mengonsumsi produk penurun berat badan yang belum terdaftar 

dalam BPPOM, sampai merasakan lemas pada tubuhnya karena diet 

yang dilakukan. Kemudian beliau menyadari diet yang dilakukan 

membawa dampak buruk untuk kesehatan, akhirnya beliau 

mengonsumsi produk herbalife nutrition untuk menurunkan berat 

badan dan mengalami penurunan berat badan yang diinginkan. 

Dari wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

alasan mereka melakukan diet ialah karena tidak puas yang mendalam 

terhadap diri sendiri dan kehidupan, rasa tidak puas terhadap tubuhnya 

yang kurang menarik dan tidak ideal dari orang lain, merasa tidak 

percaya diri dengan tubuhnya, mendapatkan penilaian negatif 

mengenai badannya, merasa minder (insecure) dengan berat badannya 

dan menggunakan korset agar perutnya tidak terlihat berbeda dengan 
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orang lain, kemudian upaya yang dilakukan oleh subjek seperti 

mengonsumsi obat penurun berat badan yang belum terdaftar 

BPPOM, diet DEBM, melewatkan sarapan, makan hanya satu kali di 

sore hari, olahraga yang berlebihan. Adapun rasa yang ditimbulkan 

dari perilaku diet yaitu mengenai kesehatan psikologis nya seperti 

cemas, dan tidak percaya diri sehingga menarik diri dari 

lingkungannya. 

Terlihat dari berbagai alasan mereka berikan ternyata faktor 

yang paling besar dari faktor internal lebih mempengaruhi mereka 

dalam melakukan perilaku diet, salah satunya individu memiliki 

perasaan negatif terhadap dirinya sendiri, maka individu tersebut juga 

memiliki perasaan negatif terhadap tubuhnya. Hal ini berkaitan 

dengan alasan mereka berikan dimana alasan tersebut merupakan 

pemikiran tidak puas dengan kondisi tubuh yang dimiliki, kemudian 

untuk melakukan diet dan pemikiran tersebut maka dapat 

menimbulkan perilaku diet. 

Menurut Arimbi (2018) budaya yang memegang peranan 

bahwa wanita dengan tubuh ideal akan mendapatkan respon yang 

positif dari lingkungan dibandingkan dengan wanita bertubuh gemuk 

yang akan mendapatkan perlakuan kurang menyenangkan serta akan 

tersingkirkan dari lingkungan. Mereka juga mengatakan bahwa 

perilaku diet memiliki keinginanan yang tidak realistis terhadap diri 

mereka sendiri. Menurut Abdurrahman (2014) mengenai perilaku diet 

yaitu karena adanya pemikiran berat badan kurang realistis dapat 

menimbulkan cara pandang negatif terhadap tubuh. 

Sebelumnya sudah dilakukan penelitian tentang hubungan 

atara body dissatisfaction dengan perilaku diet pada remaja oleh 

Yoephinelaksmi (2021) mengungkapkan jika terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara body dissatisfaction dengan perilaku 

diet. Penelitian tentang hubungan body dissatisfaction dengan perilaku 

diet pada mahasiswa di Universitas Islam Riau yang telah dilakukan 

oleh Antara (2021) mengatakan jika terdapat hubungan antara body 

dissatisfaction dengan perilaku diet pada mahasiswa universitas Riau.  
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Meskipun demikian, penelitian tersebut tidak mengukur tinggi 

badan menjadi suatu variabel yang perlu diukur, oleh karena itu 

kurangnya klasifikasi berat badan dan tinggi badan pada 

pengelompokan IMT (indeks massa tubuh), sedangkan penelitian ini 

lebih spesifik mengenai IMT yang terdapat ada kaitannya dengan 

body dissatisfaction dan perilaku diet pada wanita dewasa awal 

pengguna asupan nutrisi berupa produk herbalife nutrition di Bandar 

Lampung.    

     Berdasarkan fenomena di atas, masih ada rasa 

ketidakpuasan dalam bentuk tubuh, sehingga wanita dewasa awal 

melakukan diet untuk menurunkan berat badan dan melakukan 

berbagai cara yang dilakukan agar tubuh terlihat proposional, hal 

tersebut akan berdampak pada psikologis dan biologis. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul “Hubungan Antara Body Dissatisfaction dengan Perilaku Diet 

Pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Asupan Nutrisi”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara body dissatisfaction dengan perilaku diet pada wanita 

dewasa awal pengguna asupan nutrisi? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

hubungan antara body dissatisfaction dengan perilaku diet pada wanita 

dewasa awal pengguna asupan nutrisi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan 

khususnya bidang psikologi klinis dan psikologi perkembangan, 

khususnya yang berkaitan dengan teori dan pembahasan tentang 
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judul variabel penelitian hubungan body dissatisfaction dengan 

perilaku diet pada wanita dewasa awal. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang positif dalam menurunkan berat badan lebih sehat dan 

benar dan selalu memperhatikan berat badan dengan acuan 

IMT (indeks massa tubuh). 

b. Bagi Wanita Khususnya Wanita Dewasa Awal 

Penelitian ini diharapkan menambah informasi positif 

bagi wanita khususnya wanita dewasa awal mengenai perilaku 

diet dalam upaya memperhatikan kesahatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam menjaga kesehatan fisik 

maupun berat badan dan diharapkan dapat menerima 

kekurangan, kelebihan kondisi fisik serta tidak insecure dan 

tetap berfikir positif terhadap kondisi tubuh yang dimilikinya.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding 

dan refrensi bagi peneliti yang berminat untuk meneliti 

variabel serupa, dan kemudian dapat melangkapi kekurangan-

kekurangan yang nantinya terdapat pada penelitian ini.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu mempunyai tujuan untuk mendapatkan 

perbandingan dan acuan refrensi bagi penelitian yang akan 

dilakukan. Selain itu juga akan memberikan kejelasan 

terhadap perbedaan antara penelitian. Pada penelitian ini, 

terdapat beberapa acuan yang digunakan yaitu:  

1. Hasil penelitian Yoephinelaksmi (2021) hubungan 

body dissatisfaction dan perilaku diet pada remaja 

putri, menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan jumlah subjek 197 dan rentan usia 15-18 

tahun. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

Yoephinelaksmi (2021)  terletak pada klasifikasi yang 

diukur seperti tinggi badan dan berat badan. kemudian 
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penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan 

judul hubungan antara body dissatisfaction dengan 

perilaku diet pada wanita dewasa awal pengguna 

asupan nutrisi di Bandar Lampung yaitu memberikan 

klasifikasi dalam penelitian agar semakin spesifik 

peneliti menggunakan IMT (indeks massa tubuh) 

yaitu untuk mengukur ideal berat badan. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prima & Sari 

(2015) dengan judul penelitian hubungan antara body 

dissatisfaction dengan kecendrungan perilaku diet 

pada remaja putri. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini 96 subjek remaja putri dengan rentan 

usia 12-15 tahun yang masih bersekolah di tingkat 

sekolah lanjut pertama. Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh (Prima & Sari, 2015) yaitu bahwa 

subjek melakukan diet sampai rela tidak makan 

(hanya minum) karena takut gemuk dan berat 

badannya menjadi bertambah. Kemudian meggunakan 

sampel yaitu wanita dewasa awal dengan rentan usia 

18-40 tahun dan hasil wawancara diperoleh 

berdasarkan di lapangan yaitu dari berbagai faktor 

yang mendorong wanita dewasa awal melakukan diet 

seperti tidak puas dengan kondisi tubuh nya, tuntutan 

di pekerjaan dengan badan ideal, dan mendapatkan 

komentar negatif mengenai tubuh dari lingkungannya, 

dapat disimpulkan bahwa semakin bertambah nya 

usia dapat mempengaruhi hirarki kebutuhan manusia, 

yang sudah di jelaskan menurut Abraham Maslow 

bahwa kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan 

akan penghargaan diri jika kebutuhan akan harga diri 

dan penghargaan orang lain tidak terpenuhi, maka 

individu tersebut akan merasa rendah diri, minder, 

dan menarik diri dari lingkungan sosialnya (Alwisol, 

2019). Sehingga wanita dewasa awal melakukan diet 

untuk merubah tubuh nya menjadi ideal agar 

kebutuhan harga diri nya terpenuhi.  
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3. Hasil penelitian Safarina & Rahayu (2015) dengan 

judul penelitian hubungan antara body dissatisfaction 

dengan perilaku diet tidak sehat remaja putri yang 

menjadi member herbalife di Bandung, metode 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif, subjek 

penelitian 39 orang yang sudah menjadi member 

herbalife di Bandung. Perbedaan penelitian yang 

lakukan oleh  Safarina & Rahayu (2015) terletak pada 

pemilihan subjek, pada penelitian menggunakan 

subjek penelitian remaja putri dan tidak dijelaskan 

secara detail produk herbalife apa yang digunakan. 

Kemudian penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti dengan dengan judul hubungan antara body 

dissatisfaction dengan perilaku diet pada wanita 

dewasa awal pengguna asupan nutrisi di Bandar 

Lampung, menggunakan subjek wanita dewasa awal 

dengan rentan usia 18-40 tahun, dan peneliti fokus 

kepada subjek yang mengikuti program penurun berat 

badan menggunakan produk asupan nutrisi berupa 

herbalife nutrition, dengan mengikuti program  lebih 

dari 1 bulan. 

4. Hasil penelitiann Tarmiyati (2018) dengan judul 

penelitian hubungan antara body dissatisfaction 

dengan perilaku diet pada wanita dewasa muda di 

Sanggar Senam Mario Kediri. Metode penelitian yang 

digunakan menggunakan metode kuantitatif, sampel  

penelitian ini 70 wanita dewasa muda, populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu populasi yang 

sudah terdaftar menjadi member senam di sanggar 

senam Mario Kediri. Kemudian penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti dengan judul hubungan antara 

body dissatisfaction dengan perilaku diet pada wanita 

dewasa awal pengguna asupan nutrisi di Bandar 

Lampung, dalam penelitian ini menggunakan populasi 

yang sudah terdaftar menjadi member herbalife 

nutrition, dalam mengikuti program penurun berat 

badan lebih dari 1 bulan dan diet secara sehat.  
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5. Hasil penelitian Wahyuningtyas (2018) dengan judul 

penelitian body dissatisfaction dan perilaku konsumtif 

dalam pembelian obat diet pada mahasiswi. Dalam 

penelitian ini menggunakan 100 sampel, jenis teknik 

penelitian yang digunakan nonprobability dengan 

teknik sampling nya yaitu incidental sampling, 

dimana dalam menentukan sampel penelitian ini 

bersifat kebetulan yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan penelitian dapat dijadikan 

sampel, variabel bebas body dissatisfaction dan 

variabel terikat perilaku diet. Kemudian peberdaan 

dalam penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yang sampel benar-benar terpilih 

berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, dan dalam penelitian ini mengganti variabel 

terikat yaitu perilaku diet, jadi judul penelitian ini 

hubungan antara body dissatisfaction dengan perilaku 

diet pada wanita dewasa awal pengguna asupan 

nutrisi di Bandar Lampung.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara perilaku diet dengan body dissatisfaction 

wanita dewasa awal maka dapat dikesimpulan sebagai berikut: 

Hasil uji hipotesis pada penelitian dapat dilihat nilai 

korelasi  rxy = 0.702 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 

(p > 0.05) sehingga dapat diartikan terdapat hubungan yang 

positif-signifikan antara perilaku diet ditinjau dari body 

dissatisfaction semakin tinggi perilaku diet pada wanita 

dewasa awal maka semakin meningkat  rasa tidak puas 

terhadap tubuh (body dissatisfaction) begitupun sebaliknya, 

semakin rendah perilaku diet pada wanita dewasa awal maka 

semakin rendah pula body dissatisfaction. Body 

dissatisfaction memberikan sumbangan efektif terhadap 

perilaku diet pada wanita dewasa awal sebesar 49.2% dan 

50.8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

 

B. Rekomendasi  

 

Beberapa saran yang dapet peneliti sampaikan berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah:  

1. Bagi Responden 

     Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku diet tergolong tinggi, sehingga dalam penelitian 

ini diharapkan bisa berkontribusi positif untuk responden 

berupa informasi yang berkaitan body dissatisfaction dan 

perilaku diet, sehingga dapat memberikan cara diet dengan 

baik dan benar atau rujukan dalam permasalahan mengenai 

body dissatisfaction dengan perilaku diet. 
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2. Bagi wanita  

     Bagi wanita yang sedang menurunkan berat badan 

dan merasa tidakpuas terhadap kondisi tubuhnya 

diharapkan untuk bisa menerima kondisi tubuh yang sudah 

dimiliki, karena tidak semua orang bisa memiliki kondisi 

fisik apa yang sudah dimiliki, dan sejatinya manusia adalah 

makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna. 

Selanjutnya untuk wanita khususnya wanita dewasa yang 

ingin melakukan diet hendaknya bukan didasari oleh 

keinginan mempercantik diri, tetapi hendaknya 

dikarenakan alasan kesehatan  

3. Bagi penelitian selanjutnya  

     Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk 

meneliti dan mengkaji kembali body dissatisfaction dengan 

perilaku diet pada wanita dewasa awal yang sedang 

melakukan diet diharapkan dapat mempertimbangkan 

kembali variabel yang dapat mempengaruhi. Selain 

menggunakan variabel body dissatisfaction peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan variabel lain contohnya 

seperti body image, self-esteem, body dysmorphic disorder, 

citra tubuh dan lain sebagainya. Selanjutnya akan lebih 

baik jika peneliti mengawasi secara langsung dan fokus 

pada saat pengambilan data penelitian sehingga subjek 

penelitian yang kurang memahami mengenai aitem setiap 

pernyataan dapat ditanyakan secara langsung.    
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